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Abstrak

Pembelajaran adalah hal penting dimiliki manusia menjadi kebutuhan utama kehidupan bermasyarakat. SMK
Negeri 2 Payakumbuh merupakan sekolah menengah kejuruan bertujuan menciptakan peserta didik yang baik
menuju profesionalisme dalam bekerja. SMK Negeri 2 Payakumbuh memiliki beberapa program keahlian, salah
satunya yaitu Teknik Pengelasan (TPL). Penelitian dilaksanakan bermaksud membuktikan pengaruh dari model
belajar dihasilkan, lingkungan suasana belajar sekitar pada hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 2
Payakumbuh. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quantitative Research memakai metode korelasi dipergunakan
untuk menunjukkan hubungan antara gaya dan lingkungan belajar dalam kaitannya dengan proses belajar yang
dihasilkan siswa di pembelajaran Teknik Pengelasan SMAW di SMK Negeri 2 Payakumbuh. Populasi penelitian
berjumlah 67 peserta didik yang merupkan seluruh peserta didik kelas XI-TPL (Teknik Pengelasan) di SMK Negeri
2 Payakumbuh. Sampel penelitian berjumlah 58 peserta didik kelas XI-TPL (Teknik Pengelasan) I dan II dengan
teknik random sampling. Metode dipakai ialah metode kuantitatif yang bersifat korelasional dengan pengumpulan
data secara instrumental berbentuk kuesioner melalu uji kevalidan dan reliabilitas dengan teknik analisis dipakai
merupakan teknik pra-analisis berupa, uji linearitas, uji normalitas, dan uji multikolinearitas, sedangkan uji
hipotesisi dipakai ialah teknik korelasi product momen. Menurut hasil penelitian uji korelasi tidak berdampak positif
dan relevan antara gaya belajar dan lingkungan belajar sekitar.

Kata Kunci : Pengaruh Gaya Belajar, Hasil Belajar, Teknik Pengelasan SMAW, SMK

Abstract

Learning is an important thing for humans to have, becoming the main need of social life. SMK Negeri 2
Payakumbuh is a vocational high school aimed at creating good students towards professionalism inwork. SMK
Negeri 2 Payakumbuh has several expertise programs, one of which is Welding Engineering (TPL). The research
carried out intends to prove the influence of the resulting learning model, the environment of the surrounding learning
atmosphere on the learning outcomes of students at SMK Negeri 2 Payakumbuh. The type of research carried out
is Quantitative Research using the correlation method used to show the relationship between style and learning
environment in relation to the learning process produced by students in learning SMAW Welding Techniques at
SMK Negeri 2 Payakumbuh. The study population amounted to 67 students who were all students of class XI-TPL
(Welding Techniques) at SMK Negeri 2 Payakumbuh. The research sample amounted to 58 students of class XI-
TPL (Welding Techniques) I and II with random sampling techniques. The method used is a quantitative method that
is correlational with instrumental data collection in the form of a questionnaire through a validity and reliability test
withan analysis technique used is a pre-analysis technique in the form of, linearity test, normality test, and
multicholinearity test, while hypothesis test used is a moment product correlation technique . According to the
results of the study, the correlation test did not have a positive and relevant impact between the learning style and
the surrounding learning environment.
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I. Pendahuluan

Pendidikan adalah pelajaran menambah pengetahuan,
wawasan keterampilan, komptensi dan dilakukan
kelompok orang yang dihibahkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Primayana, 2016). Pendidikan
telah dirasakan seluruh manusia dari golongan atas ke
bawah (Septianingtyas & Jusra, 2020). Pendidikan
adalah upaya sadar dan disengaja untuk menciptakan
lingkungan dan proses belajar yang aktif dan kreatif
(Masgumelar & Mustaf, 2021). Peserta didik berperan
aktif menumbuhkan kekuatan spiritual agama,
kedisiplinan diri, budi pekerti, intelektual, berakhlak
mulia, serta kemampuan yang perlu meningkat
potensi dirinya, kepada masyarakat, bangsa, dan
negara (Fortuna et al., 2022). Menurut (Hasbullah,
2012) mengatakan bahwa Sekolah kejuruan adalah
institusi pendidikan yang dirancang untuk membantu
peserta didik memperoleh keterampilan pada suatu
bidang tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
ialah institusi pendidikan yang mengembangkan SDM
berkualitas siap mengunjungi tantangan pada dunia
kerja (Achdiani & Rusliyani, 2017; Pangaribuan &
Subakti, 2019).

SMK Negeri 2 Payakumbuh memiliki beberapa
program keahlian, salah satunya yaitu Teknik
Pengelasan (TPL). Lulusan TPL sangat dibutuhkan di
dunia industri khususnya bidang konstruksi baja.
Dapat dilihat, tingkat pembangunan pada saat ini
berkembang dengan pesatnya. Untuk mengetahui
perkembangannya tentunya membutuhkan Iulusan
yang berkualitas (Darise, 2019; Munirom, 2021).
Berbagai faktor yang terjadi mempengaruhi
keberhasilan belajar seseorang beranekaragam (Tae et
al., 2019). Menurut pendapat (Syafi’i et al., 2018)
hasil belajar dicapai peserta didik terpengaruh oleh
dua faktor utama, yaitu internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup beberapa aspek fisiologis (fisik)
seperti kesehatan mata dan telinga, dan faktor
psikologis (mental) seperti kecerdasan intelektual,
bersikat, minat dan bakat, motivasi dan gaya belajar
peserta didik. (Prasetya et al., 2021). Faktor eksternal
meliputi metode dan strategi pendidik dalam
mengupayakan kegiatan pembelajaran seperti media
belajar, sarana dan prasarana, fasilitas sekolah, dan
lingkungan situasi dan suasana pembelajaran
(Harisudin, 2019).

Tabel 1.1 Hasil Belajar Mata Pelajaran Teknik
Pengelasan SMAW Kelas XI TPL Semester 1

Tahun Ajaran 2021/2022
Kelas Rata-rata | Jumlah Nilai
Kelas Siswa | <75 | >75
XITPL 1 79,27 33 8 25
XITPL 2 77,20 34 2 32
Jumlah 67 10 57
Persentase 100% 15% | 85%
Sumber : Guru Bidang Studi Teknik Pengelasan
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Berdasarkan table 1.1 terlihat beberapa peserta didik
yang nilainya dibawah KKM. Berdasarkan hasil
penelitian ternyata banyak faktor yang menyebabkan
terjadinya hasi belajar yang rendah pada siswa (Huda,
2017). Dalam hal ini dilakukan penelitian pengaruh
lingkungan belajar terhadap hasil belajar peserta
didikagar kedepannya menjadi lebih baik dan jadi
rekomendasi, referensi bagi guru dalam proses
pembelajaran menjadi lebih maju.

Il. Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ialah  Quantitative  Research
menekankan pada angka yang diperoleh. Sedankan
sifat dari penelitian yang digunakan yaitu korelasional
bertujuan membuktikan hubungan antar dua/lebih
pada variabel.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan research yaitu pada tanggal 18-23 Juli
2022 di SMK Negeri 2 Payakumbuh.

C. Populasi

Menurut (Arikunto, 2017) populasi ialah seluruh
cakupan subjek research. Populasi adalah daerah
penyamataraan terdiri menjadi: objek/subjek yang
memiliki  karakteristik dan kualitas tertentu
ditargerkan seorang peneliti untuk dianalisis hingga
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2011). Siswa kelas
XITPL- I dan XI TPL- II SMK Negeri 2 Payakumbuh
dijadikan populasi sebanyak 67 orang.

D. Sampel

Menurut (Arikunto, 2012) sampel ialah separuh dari
beberapa populasi yang diteliti. Teknik yang dipakai
ialah random sampling dengan merujuk pada tabel
pengambilan sampel menurut (Sugiyono, 2013) dalam
bukunya Statistik untuk Penelitian. Jika populasi dari
66-70 orang, jumlah sampelnya dengan taraf
kesalahan 5% adalah 58 orang. Peneliti menetapkan
58 peserta didik kelas XI TPL sebagai sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sifat pengumpulan data dilakukan dengan dua cara
yaitu 1) angket (pertanyaan), 2) dokumentasi.
Kuesioner dipakai dalam memperoleh data variabel
bebas yaitu, lingkungan dan gaya belajar.
Dokumentasi (pengolahan) membantu melestarikan
variabel dependen, hasil belajar peserta didik.
Penyusunan instrumen yang berbentuk angket
dilaksanakan dengan sejumlah tahapan, yaitu:
memilih indikator variabel dengan menyusun dan
membuat point-point pernyataan. Penentuan kisi-kisi
instrumen, diambil berdasarkan kajian teori pada bab
II. Variabel gaya belajar di ambil dari pendapat David
Kolb, lingkungan belajar berdasarkan pendapat ahli
pada bab II.
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F. Instrumen Penelitian

Intrumen reseach adalah alat/perlengkapan dipakai
peneliti dalam menyatukan data (Arikunto, 2012).
Angket pada penelitian ini berupa angket dari gaya
belajar dan lingkungan belajar.

G. Uji Coba Instrumen

Pengujian angket memiliki tujuan untuk memeriksa
validitas dan reliabilitas dari angket sebelum
digunakan kepada responden yang tidk terkena
sebagai responden penelitian, dengan kata lain angket
diuji coba dengan sampel yang berbeda.Analisis dari
uji coba instrumen dilaksanakan agar mengetahui dan
dapat menentukan butir instrument yang handal,
supaya mendapatkan butir-butir instrument yang
layak dijadikan alat dalam pengumpulan data.
Percobaan dilakukan kepada peserta didik kelas XI
TPM I SMK Negeri 2 Payakumbuh.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas ialah tolak ukur untuk membuktikan
tingkatan kevalidan instrumen (Arikunto, 2012).
_ nyYXy-EXEY)

VEIXZ-EXHIHNIYZ-(Y2)}

2. Uji Reliabilitas

Iyy

Pengukuran reliabilitas bertujuan membuktikan
tingkatan kehandalan instrumen sesudah diuji coba.
Pengujian reliabilitas dapat memakai rumus Alpha
dari (Arikunto, 2017).

_ k _ Y ab?
rll = ((k—l)) ¢ o2t )

Menurut  (Sugiyono, 2011) kriteria pengujian
reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha adalah
“jika r11 > rtabel berarti reliabel, sebaliknya jika r11
< rtabel berarti tidak reliabel”.

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai dalam membuktikan sebaran
pada populasi terdistribusi secara normal/tidak.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas bermaksud membuktikan hubungan
variabel X dan Y sejalan/tidak.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bermaksud mengungkapkan
variabel gaya belajar dan lingkungan belajar tidak
terjadi korelasi sempurna.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesisi bertujuan mengungkapkan hubungan
antar variable. Analisis yang dipergunakan pada
penelitian ini yaitu analisis korelasi. Penelitian
memakai teknik korelasi product moment. Uji korelasi
memanfaatkan program SPSS versi 25.00.
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Tabel 1.2 Interpretasi dari Nilai r Hitung

Besarnya nilai r Interpretasi
0.500-1,00 Tinggzi
0,600 - 0.5800 Cukup
0.400-0.600 Agak Rendah
0,200-0.400 Eendah
0,000-0.200 Sangat Rendah

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas

Mengetahui valid atau tidaknya kuesioner, peneliti
menguji coba terhadap responden yang di luar
cakupan sampel yang telah ditetapkan. Uji validitas
memakai program aplikasi SPSS versi 25.00. Hasil uji
kevaliditasan diberikan kepada 30 responden yaitu
terdapat 10 pernyataan dari instrumen yang tidak valid
dan 34 pernytaan dari instrumen yang sah.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen pengukuran dikatakan reliable apabila
instrument tersebut memberikan hasil sama jika
pengukuran yang berulang kali dilakukan. Sehingga
hasil dari pengukuran tidak berubah dan dapat
dipercaya. Uji reliabilitas dilangsungkan memakai
rumus Alpha Cronbach pada aplikasi SPSS versi
25.00 dengan ketentuan 0,6 < a > 0,7. Hasil uji
reliabilitas mendapatkan nilai 0=0,662 untuk variabel
gaya belajar dan nilai 0=0,878 wuntuk wvariabel
lingkungan belajar dengan nilai interpretasi
reliabilitas tinggi.

3. Persyaratan Uji Analisis

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bermaksud uji asumsi rerata
jumlah dari sampel menuju normal populasi.
Difungsikan ~ memberikan  keyakinan  dengan
mengetahui data berada pada garis normal. Uji
normalitas data menggunakan program aplikasi SPSS
versi 16.00 taraf signifikan 5% atau 0,05.
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Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 Y
N 58 58 58

Normal Mean 68.57 71.28 78.19
Parameters®  g¢q.

6.105 6.764 5.159

Deviation
Most Absolute 086 122 213
Extreme  positive 065 .099 213
Differences  \ooative  -.086 122 -.146
Kolmogorov-Smirmov Z .653 929 1.626
Asymp. Sig. (2-tailed) 787 354 010

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dipakai dalam melihat linear tidaknya
hubungan antar variabel. Taraf signifikan a=0,05. Uji
linaritas memakai aplikasi SPSS versi 25.00.

Tabel 1.4 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sumof d Mean Sig
Squares f Square F .
Y Bet (Combin 586.207 2 26.646 1.0 .48
*  wee ed) 2 02 6
X n  Linearity 8235 1 8235 31 .58
1 Gro 0 1
ups Deviation 577.972 2 27.522 1.0 .45
from 1 35 2
Linearity
Within Groups 930.707 3 26.592
5
Total 151691 5
4 7

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ditujukan mengungkapkan antar
variabel gaya belajar dan lingkungan belajar tidak
terjadi korelasi sempurna. Kriteria pemeriksaan uji
multikolinearitas adalah nilai tingkat inflasi (VIF).
Untuk nilai VIF <5 tidak terjadi masalah
multikolinearitas, sedangkan nilai VIF >5 terdapat
masalah multikolinearitas.

Tabel 1.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standa
Unstandardi rdized Collinear
zed Coefti ity
Coefficients cients Statistics
Tole
Std. ranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Co 819 9.771 8.3 .00
nsta 54 88 0
nt)
X1 -064 .116 -076 -5 .58 .959 1.0
54 2 43
X2 .009 105 .012 .08 93 959 1.0
6 2 43
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d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis berfungsi mengungkap ada/tidak
hubungan antar variabel. Teknik yang dipakai yaitu
analisis korelasi. Uji hipotesis dilakukan dengan
aplikasi SPSS versi 25.00 setelah data berdistribusi
normal dan berpola linear dan tidak multikolinear.
Tabel 1.5 Hasil Uji Hipotesis Uji T
Coefficients®
Unstand Standardiz
ardized ed
Coeffici Coefficient
ents s
Std.
Model B  Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 81.95 9.771 8.388 .000
4
Gaya Belajar -.064 .116 -.076 -.554 .582
(X1)
Lingkungan  .009 .105 .012 .086 .932
Belajar (X2)

Tabel 1.6 Hasil Uji Hipotesis Uji F

ANOVA*?
Sum of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1 Regres  8.439 2 4219 .154 .858°
sion
Residu 1508.47 55 27.427
al 5
Total 1516.91 57
4

B. Pembahasan

Penelitian ini memiliki beberapa uji coba yang
dilakukan. Diantaranya, uji validitas diujikan
bertujuan mengungkap kevalidan atau tidaknya
instrumen. Hasil uji validitas pada variabel X1 dan X2
terdapat 44 penyataan diuji, maka didapatkan 34
pernyataan secara valid dan 10 pernyataan tidak valid.
Sesudah dilakukan uji validitas berikutnya dilakukan
uji reliabilitas pada hasil untuk variabel X1 dan X2
masing-masingnya sebesar 0,80 dan 0,83 yang mana
nilai reliabilitasnya bernilai tinggi atau reliabel.

Setelah angket dinyatakan reliabel, dilaksanakan uji
persyaratan analisis, berupa uji normalitas, linearitas,
multikolinearitas dan uji hipotesis. Nilai uji normalitas
diperoleh dengan pengolahan data dari SPSS versi 25
seperti pada tabel 1.3. Uji linearitas ditujukan
mengungkapkan pada data berpola linear/tidak. Hasil
uji linearitas terdapat pada table 1.5 dimana hasil
untuk nilai sig. linearity sebesar 0,589 yang mana
0,589>0,005, dan hasilnya ada hubungan sejalan antar
variabel X dan Y. Uji multikolinearitas ditujukan
untuk mengungkapkan variabel X1 dan X2 tidak
terjadi korelasi sempurna. Hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat pada table 1.4 dimana nilai VIF<5, dan
nilai VIF untuk X1 dan X2 adalah 1,043 yang artinya
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1,043<5, maka tidak terjadi korelasi sempurna antara
X1 dan X2.

Hasil uji hipotesis terlihat di tabel 1.5 dan 1.6, dimana
terdapat 2 uji yaitu uji T dan F di 3 variabel dan
digunakan uji regresi linear ganda. Pada hasil uji
hipotesis untuk X1 ke Y tidak ada pengaruh, untuk X2
ke Y tidak ada berpengaruh, dan untuk X1 dan X2
bersamaan pada Y mempunyai korelasi dengan nilai
koefisien determinannya 0,6%.

Tidak adanya dampak variabel gaya dan lingkungan
belajar disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : sampel
penelitian kecil sehingga tidak merata dalam proses
penelitian, pemilihan variabel penelitian yang salah,
lingkungan belajar yang sudah bagus di SMK Negeri
2 Payakumbubh.

1V. Kesimpulan

Hasil reseach yang sudah dilangsunkan peneliti

disimpulkan:

1. Tidak ada pengaruh antara variabel gaya belajar
(X1) dengan variabel hasil belajar (Y).

2. Tidak ada pengaruh antara variabel lingkungan
belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y).

3. Tidak terdapat pengaruh antara variabel gaya
belajar (X1) dan lingkungan belajar (X2) terhadap
hasil belajar (Y).

4. Nilai koefisien determinan untuk pengaruh X1 dan
X2 terhadap Y sebesar 0,6%.
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